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Ringkasan

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang berperspektif jender dengan tujuan untuk memperoleh gambaran tentang pembagian kerja dalam rumah tangga tani dan kegiatan usaha tani tembakau, serta sosial kemasyarakatan; akses dan kontrol terhadap sumber daya; manfaat yang dirasakan rumah tangga petani tembakau; dan pendapat petani tentang keterlibatan perempuan dalam kelembagaan kelompok P2AT di lokasi sumur air dalam di Kabupaten Lombok Tengah.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan diskusi kelompok terfokus pada 20 subjek penelitian. Kemudian, data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis jender. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Adanya pembagian kerja berdasarkan jender baik pada kegiatan dalam rumah tangga, usaha tani tembakau, maupun sosial kemasyarakatan; 2) Rendahnya akses dan kontrol perempuan terhadap sumber daya yang disebabkan oleh faktor budaya dan belum tumbuhnya kesadaran jender antara perempuan dan laki-laki; 3) Meningkatnya pendapatan keluarga; dan meningkatnya kepercayaan diri perempuan, kesadaran jender subjek penelitian, adanya penghargaan dan pengakuan laki-laki terhadap kemampuan perempuan, dan adanya kesepakatan perempuan untuk membentuk kelompok usaha sendiri yang tergabung dalam kepengurusan P2AT; 4) Positifnya pendapat petani tentang keterlibatan perempuan dalam kepengurusan kelompok P2AT.

Oleh karena itu perlu merestrukturisasi kembali kelompok untuk memberikan kesempatan pada perempuan agar terlibat dalam pengelolaan kelembagaan kelompok P2AT; meningkatkan kepercayaan diri perempuan agar mereka dapat berpartisipasi aktif dalam keanggotaan dan kepengurusan kelompok P2AT, dan secara berkesinambungan perlu meningkatkan atau menyegarkan kembali pemahaman tentang kesadaran, keadilan dan kesetaraan jender bagi petani anggota dan pengurus kelompok agar mereka selalu mempunyai komitmen dalam mewujudkan keadilan dan kesetaraan jender dalam rumah tangga, kegiatan usaha tani, dan social kemasyarakatan (kelembagaan kelompok P2AT).
A. Latar Belakang
Di Kabupaten Lombok Tengah telah dibangun sumur pompa air dalam untuk menyediakan air untuk usaha tani tembakau. Pengelolaan air dilakukan secara berkelompok dan dipandang perlu untuk  membentuk atau menguatkan kapasitas kelembagaan kelompok Petani Pemakai Air Tanah (P2AT). Untuk meningkatkan partisipasi perempuan dalam kelembagaan tersebut maka dipandang perlu melakukan strategi pengarusutamaan jender (Gender Mainstreaming) dalam kelembagaan kelompok P2AT. Oleh karena itu penelitian tentang analisis jender pada rumah tangga petani tembakau perlu dilakukansebagai langkah awal atau pedoman dalam melakukan kegiatan pengarusutamaan jender dalam kelembagaan kelompok P2AT. 
B. Tujuan Penelitian

Untuk memperoleh gambaran tentang:

1. Pembagian kerja dalam rumah tangga tani, kegiatan usaha tani tembakau, dan sosial kemasyarakatan.
2. Akses dan kontrol terhadap sumber daya

3. Manfaat yang dirasakan rumah tangga petani tembakau

4. Pendapat petani tentang keterlibatan perempuan dalam kelembagaan kelompok P2AT

C. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode partisipatif karena mendorong petani laki-laki dan perempuan untuk ikut terlibat secara langsung dalam pelaksanaan kegiatan FGD. Selain itu juga menggunakan metode berperspektif jender karena didasarkan pada analisis jender dan keberpihakannya kepada perempuan. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam dan FGD

Lokasi Penelitian.
Lokasi yang telah dibangun sarana irigasi air tanah dalam, yaitu sumur bor yang dapat mendukung pemenuhan kebutuhan air untuk kegiatan usaha tani tembakau dan lainnya, yaitu Dusun Lombas, Desa Dasan Baru Kecamatan Kopang, dan Dusun Embung Wile, Desa Lekor Kecamatan Janapria. 


Subjek Penelitian:
Penentuan subjek penelitian dilakukan dengan pendekatan purposif yaitu dipilih dengan mengikuti kriteria tertentu. Subjek penelitian ini adalah rumah tangga petani tembakau yang: 

· pekerjaan pokoknya adalah berusaha tani tembakau,

· memiliki lahan sendiri dan atau lahan sewa untuk menanam tembakau di sekitar sumur bor,

· telah terdaftar maupun yang belum sebagai pengurus dan anggota kelompok P2AT.

Jumlah subjek penelitian pada masing-masing lokasi sebanyak 10 rumah tangga (suami dan istri).  
D. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pembagian kerja dalam kegiatan rumah tangga petani tembakau\
Rincian pembagian kerja dalam kegiatan rumah tangga petani tembakau dapat dilihat pada tabel 1 berikut.
Tabel 1.         Pembagian Kerja pada Pekerjaan Rumah Tangga di Desa  Lekor dan Desa Dasan Baru

	No
	Kegiatan
	Pelaku

	
	
	Desa Lekor
	Desa Dasan Baru

	
	
	L
	P
	L+P
	L
	P
	L+P

	1
	Memasak
	-
	6
	4
	-
	8
	2

	2
	Mencuci baju
	-
	7
	3
	-
	8
	2

	3
	Mencuci piring
	-
	9
	1
	-
	10
	-

	4
	Mengambil air
	-
	9
	1
	-
	8
	2

	5
	Belanja
	-
	9
	1
	-
	10
	-

	6
	Membersihkan rumah
	1
	7
	2
	-
	8
	2

	7
	Membersihkan halaman
	1
	7
	2
	-
	8
	2

	8
	Mengambil kayu bakar
	6
	-
	4
	6
	2
	2

	9
	Mengantar makanan
	-
	10
	
	-
	10
	-

	10
	Memandikan anak
	-
	9
	
	-
	9
	-

	11
	Mengasuh/menjaga anak
	-
	7
	2
	-
	9
	-

	12
	Mendidik anak
	-
	6
	3
	1
	7
	1

	13
	Membantu membuat PR anak
	1
	3
	5
	1
	6
	1

	14
	Membayar listrik
	7
	-
	3
	4
	5
	1

	15
	Membawa anak berobat
	-
	-
	9
	-
	4
	5


Dalam tabel di atas tampak bahwa perempuan dominan dalam melakukan pekerjaan dalam rumah tangga dibanding laki-laki. Ada beberapa pandangan tentang rendahnya keterlibatan laki-laki dalam menyelesaikan pekerjaan rumah tangga, yaitu: 

1) tidak pantas buat laki-laki 
2) malu dilihat tetangga 
3) hasil pekerjaannya kurang sempurna 
Namun dijumpai juga perbedaan pandangan yang ditemui adalah:

1) Perlu ada kerjasama antara suami istri dalam melakukan pekerjaan rumah tangga, 
2) Laki-laki tidak perlu harus malu jika melakukan pekerjaan rumah tangga.
Perbedaan pandangan tersebut disebabkan karena faktor budaya yang berlaku di lokasi penelitian telah menuntun mereka untuk membedakan pekerjaan mana yang pantas dan tidak pantas menurut jenis kelamin. Selain itu, mereka juga belum pernah mendapatkan sosialisasi keadilan dan kesetaraan jender  dalam rumah tangga.

Pembedaan yang berlaku di kedua lokasi ini telah menyebabkan perbedaan-perbedaan kesempatan dan peluang antara laki-laki dan perempuan dalam berpartisipasi pada kelembagaan kelompok P2AT.   Padahal berdasarkan hasil kegiatan FGD bersama subjek penelitian, subjek penelitian telah berhasil merumuskan strategi meningkatkan keadilan dan kesetaraan jender dalam rumah tangga, seperti:  
· Harus ada komunikasi antara suami istri

· Saling menghargai, memahami, mencintai antara suami istri

· Adanya kesetiaan, adil, jujur serta kasih sayang

· Merundingkan segala permasalahan yang terjadi dalam rumah tangga

· Saling memberikan kesempatan bekerja mencari nafkah

· Memberikan kesempatan kepada istri untuk mengikuti pertemuan kelompok
· Saling  mengisi kekurangan
· Suami istri harus saling dukung di dalam rumahtangga

· Harus nasehat menasehati ke jalan yang benar

Pembagian kerja dalam kegiatan usaha tani tembakau

Berdasarkan hasil penelitian (lihat tabel 2), laki-laki melakukan pekerjaan yang memerlukan tenaga yang kuat dan menggunakan alat atau mekanisasi pertanian. Misalnya: pengolahan tanah, penggemburan tanah dengan cangkul, pengairan dengan menggunakan mesin, pengendalian hama penyakit. Sementara perempuan melakukan pekerjaan yang membutuhkan ketelitian, ketelatenan. Misalnya: penanaman, penimbunan tanah dengan tangan, pemilihan daun, pengikatan dan juga pembalan. 
Perbedaan pekerjaan yang dilakukan antara laki-laki dan perempuan ini dilakukan secara turun temurun karena merupakan tradisi yang berlaku di kedua lokasi.

Tabel 2.   Pembagian Kerja pada Kegiatan Usaha Tani Tembakau

	No
	Kegiatan
	Pelaku

	
	
	Desa Lekor
	Desa Dasan Baru

	
	
	L
	P
	L+P
	L
	P
	L+P

	1
	Pembibitan
	8
	-
	2
	10
	-
	-

	2
	Pengolahan tanah
	9
	-
	1
	10
	-
	-

	3
	Penanaman
	2
	6
	2
	1
	9
	-

	4
	Pemupukan 
	6
	1
	3
	1
	1
	8

	5
	Penyiangan
	3
	-
	7
	3
	-
	7

	6
	Pengairan
	2
	-
	8
	3
	-
	7

	7
	Penimbunan/penggemburan tanah
	4
	6
	-
	10
	-
	-

	8
	Pengendalian hama penyakit
	10
	-
	-
	10
	-
	-

	9
	Pemanenan/pemetikan
	3
	-
	7
	1
	-
	9

	10
	Penanganan pasca panen:
	
	
	
	
	
	

	
	· Pemilihan
	2
	6
	2
	1
	9
	-

	
	· Pengikatan
	1
	7
	2
	1
	-
	9

	
	· Pembalan
	1
	7
	2
	10
	-
	-

	
	· Pengopenan
	8
	-
	2
	10
	-
	-

	
	· Pemasaran
	10
	-
	-
	10
	-
	-


Pembagian kerja dalam kegiatan sosial kemasyarakatan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (lihat tabel 3) laki-laki terlibat dalam kegiatan pendidikan non formal/penyuluhan/pelatihan, dan kelompok tani, sedangkan perempuan tidak pernah dilibatkan dalam setiap pertemuan kelompok P2AT baik berupa kegiatan pembentukan kelompok, penyuluhan maupun kegiatan lainnya, dengan alasan: tidak diberi kesempatan, dianggap tidak mampu, adanya asumsi bahwa perempuan sibuk dengan urusan rumah sehingga perempuan tidak diundang secara khusus untuk mengikuti kegiatan kelompok. 

Perempuan juga belum dilibatkan dalam kepengurusan kelembagaan kelompok P2AT, tetapi terlibat  dalam kegiatan PKK/Posyandu. Perempuan dan laki-laki sama-sama terlibat dalam kegiatan pengajian dan arisan/banjar seperti banjar kematian, perkawinan.
Tabel 3. Pembagian Kerja pada Kegiatan Sosial Kemasyarakatan 

	No.
	Kegiatan Sosial Kemasyarakatan
	Responden

	
	
	DesaLekor
	Desa Dasan Baru

	
	
	L
	P
	L+P
	L
	P
	L+P

	1
	Pendidikan non formal/Penyuluhan/Pelatihan
	5
	1
	-
	5
	1
	-

	2
	Kelompok tani
	6
	-
	-
	6
	-
	-

	3
	PKK/Posyandu
	-
	1
	-
	-
	1
	-

	4
	Pengajian
	-
	-
	10
	-
	-
	10

	5
	Arisan/Banjar
	-
	-
	10
	-
	-
	10

	Jumlah
	
	
	
	
	
	


Akses dan kontrol terhadap sumber daya

Berdasarkan hasil penelitian (lihat tabel 4) perempuan mempunyai akses yang sama dengan laki-laki terhadap tanah, rumah, lapangan kerja/tenaga kerja, kredit, dan lingkungan perumahan (sumur dangkal dan mesjid). Namun, kontrol perempuan rendah terhadap penggunaan sumber-sumber tersebut. 
Tabel 4. Profil Akses dan Kontrol Responden  terhadap Sumber Daya

	No.
	Sumber Daya
	Responden

	
	
	Akses
	Kontrol

	
	
	L
	P
	L+P
	L
	P
	L+P

	Desa Lekor
	
	
	
	
	
	

	1
	Tanah
	-
	-
	10
	10
	-
	-

	2
	Rumah
	-
	-
	10
	10
	-
	-

	3
	Alat produksi
	9
	1
	-
	10
	-
	-

	4
	Tenaga kerja/lapangan kerja
	-
	-
	10
	-
	3
	10

	5
	Uang/cash/modal
	10
	-
	-
	10
	-
	-

	7
	Pelatihan/Penyuluhan
	5
	1
	-
	5
	1
	-

	8
	Kredit
	-
	-
	10
	10
	-
	-

	9
	Lingkungan perumahan (masjid dan sumur)
	-
	-
	10
	-
	-
	10

	Desa Dasan Baru
	
	
	
	
	
	

	1
	Tanah
	-
	-
	10
	10
	-
	-

	2
	Rumah
	-
	-
	10
	10
	-
	-

	3
	Alat produksi
	10
	-
	-
	10
	-
	-

	4
	Tenaga kerja/lapangan kerja
	-
	-
	10
	-
	-
	10

	5
	Uang/cash/modal
	8
	-
	2
	8
	-
	2

	7
	Pelatihan/Penyuluhan
	6
	-
	-
	6
	-
	-

	8
	Kredit
	-
	-
	10
	8
	-
	2

	9
	Lingkungan perumahan (sumur dangkal dan masjid)
	-
	-
	10
	-
	-
	10


Perempuan mempunyai akses dan kontrol yang rendah terhadap alat produksi dan pelatihan/penyuluhan. Rendahnya akses perempuan terhadap kegiatan pelatihan atau pemyuluhan disebabkan karena pandangan petugas perusahaan yang bias jender tentang pengelola usahatani tembakau, penerima informasi tentang kegiatan usahatani tembakau, penerima bantuan kredit/modal usahatani. Informasi tersebut diperoleh mitra ketika mereka sengaja diundang ke ”gudang” (Perusahaan Tembakau), pada saat mereka mengambil paket pinjaman, dan juga pada saat kegiatan usahatani di sawah. Biasanya, petugas perusahaan, hanya menjumpai para petani laki-laki saja sehingga informasi hanya diterima oleh petani laki-laki. 

Gambaran ketidakadilan jender dalam rumah tangga tersebut disebabkan oleh faktor budaya dan belum tumbuhnya kesadaran jender antara perempuan dan laki-laki.
Manfaat yang dirasakan rumah tangga petani tembakau

Manfaat yang dirasakan dari kegiatan usaha tani tembakau:
· Semua subjek penelitian menyatakan bahwa tanaman tembakau merupakan tanaman yang sangat penting karena memberikan keuntungan yang besar sehingga dapat memenuhi kebutuhan keluarga.
· Perempuan memperoleh kesempatan kerja dan penghasilan tambahan dari hasil berdagang dan berburuh pada kegiatan usaha tani tembakau.

· Perempuan yang bekerja sebagai buruh tani jumlahnya lebih banyak dari laki-laki karena buruh tani perempuan lebih tekun, telaten, terampil dan lebih rapi, serta upah buruh tani perempuan lebih rendah dari laki-laki.

Manfaat yang dirasakan perempuan jika terlibat dalam kelompok:
· Meningkatnya kepercayaan diri perempuan

· Meningkatnya kesadaran jender laki-laki dan perempuan
· Adanya penghargaan dan pengakuan laki-laki terhadap kemampuan perempuan.

· Adanya kesadaran dan kesepakatan perempuan untuk membentuk kelompok usaha sendiri yang tergabung dalam kepengurusan P2AT, seperti usaha kecil olahan hasil pertanian, dan simpan pinjam yang dimaksudkan agar dapat meningkatkan kemampuan ekonomi perempuan dan keluarga

Pendapat Petani tentang Keterlibatan Perempuan dalam Keanggotaan dan Kepengurusan Kelompok P2AT.

Sebagian besar subjek penelitian menyatakan bahwa mereka setuju dengan keterlibatan perempuan dalam kepengurusan kelompok P2AT dengan alasan bahwa perempuan: lebih teliti; lebih ekonomis; dapat bergaul; ada juga yang berpendidikan, pandai, dan percaya diri;  gesit; sangat memahami dan  mampu melakukan kegiatan usahatani.

Tidak terlibatnya perempuan disebabkan karena tidak ada petunjuk dari petugas dinas perkebunan dan PPL untuk melibatkan perempuan dalam kepengurusan dan keanggotaan kelompok P2AT. Akhirnya mereka sepakat untuk melibatkan perempuan dalam kepengurusan dan keanggotaan kelompok P2AT, bahkan dalam FGD telah teridentifikasi beberapa nama perempuan yang akan dilibatkan dalam kepengurusan kelompok P2AT. Adapun peran yang disarankan bagi perempuan adalah penarikan iuran, pencatatan pemasukan dan pengeluaran keuangan, mengkoordinir kegiatan pemberdayaan perempuan. Adanya keputusan bahwa perempuan harus diberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalam kelompok, adanya sharing pengalaman dan keberhasilan oleh perempuan lain yang mampu dan sukses, serta ada pembinaan/pelatihan bagi perempuan.  

Positifnya pendapat/respon petani baik pada saat wawancara dan  FGD tentang keterlibatan perempuan dalam kepengurusan kelompok P2AT memberikan indikasi peningkatan partisipasi perempuan dalam kelembagaan kelompok P2AT di kedua lokasi. Ini akan mendukung program pengarusutamaan jender dalam kelembagaan kelompok P2AT. 
Kesimpulan

a. Adanya pembagian kerja berdasarkan jender baik pada kegiatan dalam rumah tangga, usaha tani tembakau, maupun sosial kemasyarakatan, 
b. Rendahnya akses dan kontrol perempuan terhadap sumber daya karena rendahnya kesadaran jender baik pada diri petani laki-laki dan perempuan maupun pada diri tokoh masyarakat, aparat pemerintah, dan pihak swasta (perusahaan tembakau). 
c. Meningkatnya pendapatan keluarga karena hasil kegiatan usaha tani tembakau sangat menguntungkan dan perempuan dapat bekerja sebagai buruh pada usaha tani tembakau.

d. Meningkatnya kepercayaan diri perempuan, kesadaran jender subjek penelitian, adanya penghargaan dan pengakuan laki-laki terhadap kemampuan perempuan, dan adanya kesepakatan perempuan untuk membentuk kelompok usaha sendiri yang tergabung dalam kepengurusan P2AT.

e. Positifnya pendapat petani tentang keterlibatan perempuan dalam kepengurusan kelompok P2AT memberikan indikasi peningkatan partisipasi perempuan dalam kelembagaan kelompok P2AT di kedua lokasi
Saran
a. Perlu merestrukturisasi kembali kelompok untuk memberikan kesempatan pada perempuan agar terlibat dalam pengelolaan kelembagaan kelompok P2AT. 
b. Meningkatkan kepercayaan diri perempuan agar mereka dapat berpartisipasi aktif dalam keanggotaan dan kepengurusan kelompok P2AT.
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